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Abstract
Isiamic boarding school is institution that can produce human source independently, scien-
tifictly, and good morality. Islamic boarding school management that attempt to produce
community empowerment needs some operational efforts conceptually and the good strategies
that can produce a qualified human resources in globalization era competitively.

This research focus on three procedures, namely: planning, actuating and controlling of Busta-
nul Ulum islamic boarding school of Puger jember in community empowernient. The aims of
this reserach are to know and describe of observing of Bustanul ulum community empoieer-
ment. To know the actuating of Bustanul Ulum Islamic boarding school of Miokorcjo Puger

Jember in community empowerment and to describe of controlling of Bustanul Ulum Istamic

boarding school of Mlokorejo Puger Jember too.
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PENDAHULUAN

Dalam UU Sikdiknas No 20 Tahun
2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana  untuk mewujudkan  suasana
belajar dan proses pembelajaran agar pe-
serta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia,
serta keterampilan yang diperfukan dirin-
ya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Mancjemen sebuah lembaga pon-
dok pesantren dalam upaya pemberdayaan
santri perlu mengadakan usaha-usaha op-
erasional yang konsepsional dan strategis
sehingga mampu mempersiapkan SDM
yang berkualitas yang siap berlaga di era
globalisasi yang penuh dengan kom-
petensi.

Namun pada realitasnya keinginan
untuk melahirkan scbuah konsep manaje-
men lembaga pondok pesantren yang ideal
yang mampu mengaktualisasikan pember-
dayaan santri (santri) yang sesuai dengan
visi dan misi pesantren. Keberadaan lem-

' Sistem Pendidikan Nasional, UU No 20
Tahun 2003: 11
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baga pondok pesantren yang ada seka-
rang ini seperti sebuah wadah yang hanya
terkosentrasi pada #rend tuntutan kebutu-
han masyarakat akan konsep pendidikan
modern sehingga lembaga pondok pe-
santren sclalu berusaha untuk mendesain
konsep pondok pesantren sesuai dengan
kepentingan scmpit yang sesaat yakni
hanya untuk menarik minat dan keper-
cayaan masyarakat tanpa memperhatikan
pentingnya scbuah perencanaan yang mia-
tang dalam proses manajerial.

Pesantren scbagai lembaga vang
mempunyai sifat kemandirian, pesant-
ren tumbuh dan berkembang bersama
masyarakat. Perpautan yang erat antara
keberadaan pesantren dan  masyarakat
sekitar adalah merupakan juga sendi-sendi
penyelesaian berbagai kesenjangan sosial.?
Pondok pesantren meskipun pada mulanya
dibangun sebagai pusat produksi spiritual,
tetapi para pendirinya tidak berpikiran se-
cara absolut yang tidak menerima perkem-
bangan dan tuntutan zaman, schingga saat
dibutuhkan untuk membuat lembaga pen-

* Zamaksyari Dhofir. Tradisi Pesantren
(Jakarta, L.P3ES, 1994) 95
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didikan formal, setingkat M1, MTs, atau
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren segera
mendirikan lembaga formal tersebut kar-
ena tuntutan masyarakat, tentu saja tetap
di bawah naungan Pondok Pesantren.
Pesantren bersama-sama santri-santrinya,
mencoba melaksanakan gaya hidup yang
menghubungkan kerja dan pendidikan
serta membimbing / membina lingkun-
gan. Karena itu pesantren mampu menye-
suaikan diri dengan bentuk masyarakat
yang berbeda dengan lingkungannya.
Keanckaragaman dalam masyarakat bagi
pesantren hanyalah merupakan  sebagai
pelengkap dalam  kehidupan, schingga
santri yang sudah biasa dengan keadaan di
sekitar pesantren nanti tidak akan merasa
kikuk jika sudah kembali ke masvarakat
yang mempunyai keanekaragaman dalam
segala hal.

TINJAUAN PUSTAKA TENTANG
MANAJEMEN

Menurut G. R Terry yang di kutip
oleh Sudjana’® ada beberapa fungsi manaje-
rial yang dilakukan olch scorang pemimpin
atau manajer yaita planning, orguanizing,
actuating dan controlling. Sclanjutnyva akan
peneliti jelaskan mengenai masing-masing
fungsi tersebut:

Planing (perencanaan)

Perencanaan adaluh tugas utama
manajemen. Perencanaan harus disusun
sebelum pelaksanaan fungsi-fungsi mana-
jemen lainnya. Secara mendasar perenca-
naan adalah suatu proses intelektual yang
melibatkan pembuatan keputusan. Proses
ini menuntut prediposisi mental untuk
berfikir sebelum bertindak, berbuat ber-
dasarkan kenyataan bukan pemikiran, dan
berbuat seseuatu secara teratur.?
Actuating (pelaksanaan)

Dalam hal ini banyak pakar yang
mencoba memberikan definisi mengenai
pelaksanaan dalam sebuah manajemen,

P Nana Sudjana, Dusar-Deasar Proses Belajar
Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2007), 7.

Y Hamalik, Manajemen Pengentbungan, 135
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salah satunya yakni P. Siagian® yang me-
nyatakan bahwa pelaksanaan adalah kes-
eluruhan cara, usaha, tehnik, dan metode
untuk mendorong para organisasi agar
mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik
mungkm demi tercapainya tujuan organ-
isasi yang efektif dan efisien.

Controling (pengawasan)

Yang dimaksud dengan pengon-
trolan adalah proses pengecekan perfor-
mence terhadap standart untuk menen-
tukan sejauh mana tujuan telah tercapai.
Dalam manajemen kontrol, kontrol ber-
langsung secara simultan denoan tungsi-
fungsi manajemen lainnya dalam sistem,
I\cpumsan kontrol mempengaruhi ren-
cana, dan scbaliknya perencanaan mem-
pengaruhi fungsi kontrol.

PESANTREN DAN
PENMBERDAYAAN SANTRI

Diakui atau ridak, pondok pesant-
ren merupakan sebuah lembaga pendidi-
kan tertua vang melekat ds dam perjalanan
kehidupan Indonesia sejak ratusin tahun
vang silam dan telah banvak memberikan
kontribusi penting dalam pembangunan
bangsa ini, karena itu tak heran bila pakar
pendidikan sekalas Ki Hajar Dewantoro
dan Dr. Soetomo pernah mencita-citakan
model sistem pendidikan pesantren seba-

gai model pendidikan Nasional. Bagi mer-

cka model pendidikan pesantren merupa-
kan kreasi cerdas budaya Indonesia yvang
berkarakter dan patut untuk terus diper-
tahan kembangkan.”

Pondok pesantren lahir sebagai per-
wujudan dari dua keinginan. Kungman
orang yang ingin menimba tlmu sebagai
bekal hidup (santri) dan keinginan orang
yang secara ikhlas mt_ngl]arkan ilmu dan
pcngahm annya kepada santri (kiai) seh-
ingga pondok pesantren menjadi sebuah
lembaga pendidikan yang memadukan
dua keinginan tersebut. Tujuan utama
pendidikan di pondok pesantren adalah

Sondang P, Stagian,  Dasar-Luusar
Manajemen (Bandung: AlFabety, 1992), 186.

Dawam Raharjo.  Pergututan
Peiantren (Jakarta, P3N, 2005) 27.
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mencetak ulama, yaitu orang yang mu-
tafagqaib fi ad-din atau mendalami ilmu
agama.

Abul A’la menyebutkan tujuan pe-
santren adalah untuk melatih para santri
memiliki kemampuan mandiri, memben-
tuk keperibadian muslim yang menguasai
ajaran-ajaran Islam dan mengamalkan-
nya, memantapkan akhlak dan meleng-
kapinya dengan berbagai pengetahuan
dan skill sechingga bermanfaat bagi agama,
masyarakat dan negara. Karena itu pesant-
ren hingga kini tetap berfungsi :1) seba-
¢ai lembaga pendidikan yang melakukan
transfer ilmu-ilmu agama (tafagqub fi al-
din) dan nilai-nilai agama; 1) sebagai lem-
baga keagamaan yang melakukan kontrol
';051‘11 3) sebagai pusat pemelihara keber-
langsungan Islam tradisional dan sebagai
pusat reproduksi ulama. ’

Menurut Dawam Raharjo, pondok
pesantren telah mengalami berbagai dina-
mika penting. Dalam pu].\lan.mmd hing-
ea sckarang pesantren tidak saja buudut
der ngen pendidikan non formal, tetapi juga
telah menyelenggarakan pendidikan tor-
mal bahkan pesatren telah mengembang-
kan fungsinya schagai fembaga solidaritas
sosial d(_ngan menampung anak-anak dari
segala lapisan masyarakat muslim  dan
memberi pelayanan yang sama  kepada
mereka, tanpa membedakan tingkat sosial
ekonomi mereka.

Geliat  perubahan  tersebut  ber-
dampak pada perubahan sistem pendidi-
kan pesantren, apalagi Indonesia pernah
memiliki Menteri Agama KH A. Wahid
Hasyim, yang dengan kebijakannya men-
coba menjembatani antara dunia pesant-
ren dengan di luar pesantren. Tokoh NU
ini melakukan pembaruan pendidikan
agama Islam di Indonesia lewat Peraturan
Menteri Agama No 3/1950. Beliau men-
ginstruksikan pemberian pelajaran umum
di madrasah, dan memberi pelajaran agama
di sekolah negeri dan swasta. Dengan ke-

T Abul A'la. Pondsk Pesantren sbg pendidi-
kan ideal (Jakarta, Hafana Press, 2007) 31.

N

Dawam Dunia

Pesantren (Jakarta, P3M,

Rahatjo.  LPergudatan
2005) 29.
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bijakannya itu, dunia pesantren dapat
tetap relevan dengan dinamika perkem-
bangan kebutuhan masyarakat, dan dunia
luar dapat mengadopsi «keunggulan» yang
ada pada pesantren. Wahid Hasyim telah
menjadi penghubung antara peradaban
pesantren dengan peradaban modern.
Sejalan dengan dinamika waktu,
pesantren juga melakukan pembaharuan
dalam berbagai aspek sebagai antisipasi
agar pesantren tetap survive dan adaptif
dalam seti'tp perubahan zaman. Dalam
kaitan ini, ada banyak hal yang berubah
dari sistem yang ada di pesantren ada ber-
bagai pola yang ada di pesantren: Pola
pertama, pesantren masih terikat dengan
sistem pendidikan Islam scbelum masa
modernisasi. Dengan ciri khasnya penga-
jian kitab klasik, metode sorogan, hatalan,
diskusi, dan wetonan. Keempat terse-
but beroreintasi pada penanaman moral;
pola kedua, pola ini mulai ada kemajuan
dengan menambah sistem klasikal walau
sistem yang lama masih ada; pola ketiga,
pada pola ini program keilmuannya mulai
di keseimbangkan antra ilmu agama dan
umum; pola keempat, pesantren mengu-
tamakan keterampilan walaupun pelaja-
ran agama masih menempati urutan yang
pertama; dan pnl‘\ kelima, pesantren yang
mengasuh  berancka ragam pendxdl]\an
vang tergolong formal dan nonformal. *
Salah satu faktor yang menjadikan
pesantren tetap cksis dan bahkan men-
jadi alternatif penting dimasa yang akan
datang, karena ia mempunyai karakter
membuka diri terhadap berbagai peruba-
han yang terjadi  dalam kehidupan riil,
dikalangan pesantren terkenal  prinsip
“Almubafadatu ala al qodim as soleh wal
abdu bil jadidil aslah” Mempertahankan
tradisi lama yang baik, dan mengambil
tradisi baru yang lebih baik. Prinsip ini
menjadikan pesantren leluasa melakukan
perubahan dan refungsionalisasi.™

v Hadi Mulve. Pesantren dain Perubaban
Sosia/ (Jakarta, Pustaka Hidavah, 2005) 27.

t Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk
Santri, (Surabaya:Imtivaz, 2011) 83.
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Dengan berbagai dinamika perkem-
bangan baru -walau terkesan hati-hati dan
cenderung evolusioner- Pesantren, menu-
rut Madjid " jelas bukan saja mampu
bertahan dan survive, tetapi dengan pe-
nyesuaian, dan perubahan yang dilaku-
kannya, pada gilirannya pesantren mam-
pu mengembangkan diri dan kembali
menempatkan dirinya pada posisi sentral
sebagai pusat pencerahan masyarakat.
Dalam sejarah pertumbuhan dan perkem-
bangan pendidikan nasional di Indonesia,
agaknya tidak dapat dipungkiri bahwa pe-
santren telah menjadi semacam Jocal genu
vang mempunyai keunnggulan, baik pada
sisi tradisi keilmuannya, yang olch Martin
van Bruinessen dinilai abaga: salah satu
tradisi agung (great tradition), maupun
pada sisi transmisi dan internalisasi mo-
ralitasnya.

Dalam pandangan Madjid' sean-
dainya Indonesia tidak mengalami penja-
_Jlmn maka pertumbuhan sistem pendidi-
kan Indonesia akan mengikuti jalur pe-

santren scbagaimana terjadi di Bm at yang

hampir semua universitas terkenal ukal
bakalnya adalah perguruan perguruan vang
semula berorientasi  keagamaan semisal
univirsitas. Harvard. Schingga vang ada
bukan UL ITB, UGAI, U \1 AR dan lain
scthagainya, tetapi mungkin Universitas
llum.q Universitas l\t.lp\ ak, Tebuireng,
Bangkalan, dan seterusnya.

Yang menarik untuk ditelaah adalah
mengapa pondok pesantren -baik seba-
gai lembaga pendidikan maupun lembaga
sosial-masih tetap survive hingga saat ini
? Padahal scbelumnva banyak pihak vang
memprediksi pesantren tidak akan bertah-
an lama ditengah perubahan dan tuntutan
masyarakat yang kian plural dan kom-
petitif, bahkan ada yang memastikan pe-
santren akan tergusur olch ekspansi sistem
pendidikan umum dan modern.

Dalam perjalanan sejarah pendidi-
kan di Indonesia, kontribusi pesantren

tidak diragukan lagi. Sebelun sckolah dan

" Nur Cholis Mjdid. Bilit-Bilik Pewntren
f]lklr.l l’.uanmdm.l. 2003) 44,

S bid : 4
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madrasah eksis, pesantren jauh-jauh hari
telah memberikan kontribusi besar bagi
pergumulan pembentukan kualitas sumber
daya manusia Indonesia. Ziemek"’ menye-
butkan pendidikan pesantren telah mem-
berikan kontribusi penting baik sebelum
Indonesia mengalami penjajahan, dimasa
penjajahan dan pasca penjajahan seperti
sekarang ini.

Kendati bersifat evolusioner, dengan
langkah pasti pondok pesantren- khusus-
nya di Jawa- terus mengalami perkemban-
gan signifikan, dari tahun ke tahun mercka
mampu menarik minat masyarakat stake-
holder untuk memasukkan putra-putrinya
belajar di lembaga tersebut, tidak han)a
dari sekitar wilayah mereka tetapi juga
dari luar Jawa, bahkan dari luar Negeri,
seperti Malaysia, Pilipina dan  Brunai
Darus Salam. ['{al terscbut selain disebab-
kan faktor internal, dimana pesantren
terus melakukan pembenahan dan perbai-
kan diri, juga disebabkan faktor cksternal
dimana lembaga pendidikan modern tidak
mampu sceara nyata melahirkan manusia
integratif , mandiri dan berakhlakul kari-
miah. Padahal yang paling dibutuhkan da-
lam dunia yang semakin menua ini tidak

Sijd manusia yang siap pakai, yang lebih
penting justru yang siap hldup Untuk hal
vang terakhir, outcome pesantren tidak
diragukan.

Efektifitas persantren untuk men-
jadi agent of change sebenarnya terbentuk
karcna scjak awal keberadaannya pesant-
ren juga menempatkan diri sebagai pusat
belajar masyar&kdt (Comimonity /L aring cen-
tre), scperti di contohkan Gur Dur pada
Pesantren  Denanyar Jombang yang sela-
ma 50 tahun tidak pernah surut memberi-
kan pengajian dan problem solving gratis
pada ibu-ibu rumah tangga di desa-desa
lingkungan pesantren dan sckitarnya.

Hasil dari kegiatan ini memang bu-
kan orang-orang yang berijazah, tetapi
pembentukan pandangan, nilai-nilai dan
sikap hidup bersama dimasyarakat, pa-
dahal pembangunan oleh pemerintah

B Manfred Ziemek. Pesantren dalam pemn-
baharuan sosial (Jakarta, P3M, 1996) 51.
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acapkali tidak manjangkau sisi ini. Disini
terlihat jelas bahwa Pesantren bukan saja
penyelenggara pendidikan, tetapi juga pe-
nyelenggara dakwah yang mengajak pada
perubahan pola hidup dimasyarakat.

Fenomina Mutakhir yang dapat
diamati, pesantren terus mengembangkan
ekspansinya hingga batas yang boleh dis-
ebut strategis, misalnya :

Secara fisik, pesantren mengalami
kemajuan yang cukup fenominal, sehingga
tidak tepat lagi sepenuhnya diasosiasikan
dengan lembaga yang berfasilitas seadan-
va, kumubh, sesak dan tidak heginis, tetapi
seiring dengan perkembangan ekonomi
santri Islam, saat ini tidak sulit mencari
pesantren yang memiliki gedung megah
dan mentereng dengan berbagai fasilitas
yang lengkap.

Begitu juga dengan domaiannya, ia
tidak saja sebagai rural based institution,
tetapi juga menjadi  lembaga pendidi-
kan urban. Ini bisa dilihat dari kemun-
culan sejumlah pesantren kota, pesant-
ren pembangunan, pesantren mahasiswa,
pesantren  teknologi, pesantren  gender,
pesantren industri, pesantren lingkun-
gan, pesantren nara pidana yang notabene
berdomisili  dikota kota metpropolitan.
Seperti : pesantren Darun Najah, pesant-
ren Assiddiqiyah di Jakarta, pesantren
Alkautsar dan pesantren Darul Aratah
di Medan, pesantren Darul Fikmah
di Pekan baru, pesantren Al Hikam di
Malang, pesantren Al Jauhar dan pesant-
ren Nurul Islam di Jember dan banyak lagi
ditempat lain scperti : Bandung, Surabaya,
Jogjakarta, Semarang, dll.

Selain itu saat ini pesantren tidak
melulu identik dengan kelembagaan Islam
khas Jawa, tetapi mulai di adopsi oleh
wilayah wilayah lain, seperti di Ssantriera,
Kalimantan, Sulawesi, dan lain sebagain-
ya‘l-l

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian  ini, peneliti

menggunakan metode pcnclitian diskriptif

1 Said Agil Siradj.  Pesantren masa depan
(Bandung, Pustakan Hidayah, 1999) 76.
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kualitatif dengan berupaya menggali data,
yaitu data berupa pandangan informan da-
lam bentuk cerita rinci atau asli. Kemudian
informan bersama peneliti memberikan
penafsiran sehingga dapat memunculkan
suatu temuan tentang beberapa akrtifitas
manajerial yang dilakukan pimpinan pon-
dok pesantren Bustanul Ulum dalam usa-
ha mengintegrasikan kurikulum Pesantren
dengan pendidikan formal.

Lebih lanjut menurut Sudarwan
Danim kualitatif deskriptit dalam sebuah
penclitian maksudnya adalah untuk me-
mahami fenomena tentang apa vang dia-
lami oleh subjek penelitian, misalnya tin-
dakan, perilaku, persepsi, dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus vang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah’’. Sedangkan dikatakan deskrip-
tif karena data yang terkumpul berben-
tuk kata-kata, gambar-gambar dan bukan
angka-angka'’.

Alasan  peneliti  menggunakan
pendekatan kualitatif ini karena memu-
dahkan penceliti dalam menggambarkan

2
oo

dan  menyimpulkan = serta menganali-
sis scbuah data terlebih  penggunaan

pendckatan kualitatif’ ini sesuai dengan
sifat masalah yang diteliti yaitu mengung-
kap permasalahan terkait dengan beberapa
aktifitas manajerial yang dilakukan pimpi-
nan lembaga pondok pesantren Bustanul
Ulum dalam usaha mengintegrasikan
kurikulum Pesantren dengan pendidikan
formal.

1 Lexy Moleong, Mectodslzgt Penelition

Kualitatif  (Bandung: PT. Remaju Rosdakarya,
20040, 6.

o Sudarmawan Danim, Menjadi Peneliti
Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Sctia, 2002},

51
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PERENCANAAN (PLANING)
YANG DILAKUKAN PONDOK
PESANTREN BUSTANUL ULUM
DALAM PEMBERDAYAAN
SANTRI.

Menurut Hani Handoko perenca-
naan adalah pemilihan sekumpulan keg-
iatan dan pemutusan yang selanjutnya
diputuskan apa yang dilakukan, kapan,
bagaimana dan oleh siapa. Dari penger-
tian ini dapat disimpulkan bahwa sebuah
perencanaan yang akan dilakukan olch
seorang pemimpin harus mampu mem-
berikan job description sesuai dengan
kualifikasi  kemampuan  masing-masing
individu"

Selanjutnya masih menurut Ilani
Handoko Perencanaan dalam pengem-
bangan sebuah lembaga pondok pesantren
pada dasarnya bisa dilakukan dengan be-
berapa langkah antara lain:

Mengkaji kebijakan yang relevan (pusat
dan daerah).

Dalam kegiatan untuk mengkaji ke-
bijakan yang relevan antara pusat dan daer-
ah dalam perencanaan integrasi kuriku-
lum pesantren dengan pcnduhl\‘m formal
yang ada di pondok pesantren Bustanul
Ulum dibuktikan dengan mercalisasikan
kebijakan pemerintah yang penangananya
dilakukan oleh kementeriun agama dan
Kementrian pendidikan.

Dari sini dapat peneliti paparkan
bahwa langkah untuk mengkaji kebijakan
yang relevan antara pusat dan daerah da-
lam pengembangan konsep pemberdayaan
santri yang dilakukan oleh pesantren
Bustanul Ulum telah dilakukan dengan
tujuan awal sebagai apresiasi terhadap ke-
bijakan pemerintah sehingga secara tidak
langsung dapat dikatakan keberadaan
pondok pesantren Bustanul Ulum yang
mcrupakan pondok pesantren salaf mem-
punyai tujuan yang sama dengan lembaga
pendidikan formal lainya yakni suma-sama
bertujuan untuk mencerdaskan ke hulu}mn

berbangsa  dengan  menuntaskan  wajar
didkas 9 tahun,
7 Hani Handoko, Kousep Manajoinien

(Jakarta: PU. Raja Grafindo Persada, 2001}, 77.
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judkan  kurikulum,

Menganalisis kondisi lembaga den-
gan teknis analisis SWOT.

Langkah perencanan pemberdayaan
santri di pondok pesantren ini yang se-
lanjutnya adalah menganalisis  kondisi
lembaga. Kegiatan menganalisis kondisi
lembaga yang dilakukan di pondok pe-
santren Bustanul Ulum adalah dengan
cara melakukan analisis pertimbangan
terhadap kondisi riil pondok pesantren,
latar belakang pendidikan santri, kondisi
lingkungan sosial masyarakat dan sumber
daya yang ada karena hal itu merupakan
hal yang penting dalam sebuah pendirian
lembaga pendidikan schingga dengan per-
timbangan analisis tersebut dapat mewu-
sistem, teknik atau
strategi, metode dan alat yang sesuai den-
gan kcbutuh.m kondisi riil dilingkungan
pondn!\ pesantren.

Merumuskan tujuan serta menctapkan
langkah-langkah kegiatan pelaksanaan.

Agar  perencanaan  pemberdayaan
santri - (santri) di pondok  pesantren
Bustanul Ulum ini dapat berjalan dengan
baik ada beberapa langkah perencanaan
vang dilikukan oleh pondok pesantren.
sehagaimana peneliti paparkan dalam
temuan hasil penelitian vakni:

“dalam perencanaan pemberdayaan
santri ada beberapa langkahy yang
dilakukan,  vakni  merumuskan
visi, misi, mengakomodasi tenaga
pengajar, menct‘lpk‘ln kurikulum,
melengkapi sarana dan prasarana
yang memadai dan lain sebagainva.
langkah ini harus di terapkan demi
menghasilkan sebuah lembaga pen-
didikan yang ideal dalam pember-
dayaan santri.'®

Dari sini dapat peneliti simpulkan
bahwa aktifitas manajerial yang dilaku-
kan pimpinan pondok pesantren Bustanul
Ulum dalam perencanaan pemberdayaan
santri terbuka terhadap semua element
santri, oleh karena itu banyak masukan-
masukan dari semua pihak yang memban-

tu dalam merealisasikan perubalmn untuk

» Hasil interview dengan Ust. Faigil tang-
gal 21 Juni 2012
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mewujudkan pemberdayaan santri.

Lebih lanjut langkah-langkah per-
encanaan scperti yang dikemukakan oleh
Hani Handoko dalam pengembangan
pondok pesantren telah direalisasikan hal
ini terlihat dari beberapa tahapan yang
dilakukan pondok pesantren dalam me-
rencanakan sebuah pendidikan formal
yaitu merumuskan visi misi, profil lulu-
san, membangun sarana dan prasarana,
merekrut tenaga pendidik yang memang
kompeten  dibidangnya, menentukan
kurikulum, terlebih lagi dalam pelaksan-
aan perencanaan inipun dilakukan dengan
mempertimbangkan latar belakang santri,
kondisi lingkungan masyarakat, dan sum-
ber daya yang ada dengan tujuan mampu
merealisasikan dari tuntutan kebutuhan
masyarakat sekarang.

Pelaksanaan (actuating) Pondok
Pesantren dalam Pemberdayaan Santri

Menurut Sondang P. Siagian pelak-
sanaan (actuating) sebagai fungsi mana-
jemen adalah keseluruhan cara, usaha,
tchnik, dan metode untuk mendorong
para organisasi agar mau dan ikhlas bek-
erja dengan sebaik mungkin demi terea-
painya tujuan organisasi yang  ctektif dan
ehisien'.

Lebih lanjut sesuai dengan hasil pe-
nelitian tanggal 19 Juni 2013 dapat dike-
tahui bahwa pelaksanaan vang dilakukan
pimpinan pondok pesantren  Bustanul
Ulum dalam pemberdayaan santri den-
gan cara memberikan kebebasan terh-
adap masing-masing lembaga yang ada di
bawah naungan pondok pesantren dalam
menjalankan kegiatan operasional schari-
hari tentunya hal ini dilakukan dengan
penuh tanggung jawab dan keikhlasan
serta dijalankan sebaik mungkin demi ter-
capainya tujuan dan visi misi pondok pe-
santren.

Lebih  lanjut menurut
Sondang P. Siagian Kcberhasilan proses
actuating vang dilakukan pimpinan dipen-
garuhi oleh beberapa hal, yaitu:

masih

" Sondang P.  Siagian,

Manajemen (Bandung: Allubeta, 1992), 186.
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Kepemimpinan

Kepemimpinan yang ada di pondok
pesantren Bustanul Ulum sangat tergan-
tung pada figur seorang pengasuh. Dimana
pengasuh adalah penentu kebijakan yang
membawa konsekuensi terhadap peruba-
han pola hubungan dengan warga pon-
dok pesantren maupun kepada hubungan
kemitraan. Kebijakan pengasuh pondok
pesantren yang melaksanakan integrasi
kurikulum pesantren dengan pendidikan
formal mampu menjadikan perubahan
terhadap figur sentral scorang pengasuh
yang mana perannya dahulu lebih cend-
erung bersifat otoriter, sarat komando se-
mentara sckarang lebih terbuka terhadap
perubahan dan kebutuhan jaman.

Oleh  karena itu dengan  hgur
kepemimpinan pengasuh yang scperti ini
maka mampu memberikan dampak positif
terhadap kemudahan dalam pelaksanaan
pemberdayaan santri yang ada dilingkun-
gan pesantren Bustanul Ulum.
Mendapatkan orang-orang yang cakap.

Lebih lanjut langkah kedua dalam
pelaksanaan fuctuating) terhadap sebuah
kebijakan yang ada di sebuah organisasi
adalah dengan mendapatkan orang-orang
vang cakap dibidangnya. Maka dari itu
KI. Svamsul Arifin sebagai pengasuh
pondok pesantren Bustanul Ulum menun-
juk beberapa keanggotaan serta memberi-

kan kebebasan penuh terhadap tim ahli

yang memang mumpuni dalam bidan-
gnya untuk melaksanakan pengelolaan
dan pelaksanaan pemberdayaan santri di
pondok pesantren Bustanul Ulum dengan
pendidikan formal misalnya contoh kecil
dengan cara banyak mengambil tenaga
pengajar untuk pendidikan formal diluar
pondok pesantren hal ini dilakukan demi
mewujudkan pembelajaran  pendidikan
formal yang lebih maksimal keefektifan-
nyd.
Memberikan otoritas kepada mereka.
[Langkah ketiga dalam pclaksanaan
(actuating) terhadap scbuah  kebijakan
yang ada disebuah organisasi adalah mem-
berikan otoritas kewenangan kepada cle-
ment organisasi. Lebih Janjut pemberian
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otoritas kewenangan yang dilakukan oleh
pimpinan di pondok pesantren Bustanul
Ulum adalah dengan cara memberikan
kebebasan kepada masing-masing lem-
baga (aktifitas pondok pesantren, madra-
sah diniyah maupun pendidikan formal
Bustanul Ulum) untuk melaksanakan keg-
iatanya secara independent terbukti den-
gan dibentuknya struktural lembaga yang
ada di bawah naungan pondok pesantren
Bustanul Ulum tentunya kesemuanya ini
tidak terlepas dari pengaruh dan otoritas
seorang pengasuh.

Menginspirasi mereka dengan keper-
cayaan terhadap mereka untuk mencapai
sasaran.

Langkah  terakhir vang biasanva
dilakukan  dalam  pelaksanaan  fuctuar-
ing) scbuah kebijakan yang ada di sebuah
organisasi adalah memberikan inspirasi
dengan kepercayaan terhadap mereka un-
tuk mencapai sasaran. Lebih lanjut pem-
bertan inspirasi yang dilakukan oleh pen-
gasuh sehagai pimpinan pondok pesant-
ren Bustanul Ulum dalam pemberdavian
santri adalah dengan cara memberikan
motivasi, wejangan-wejangan, mengarah-
kan, membina serta memberikan keper-
cavaan penuh dalam melaksanakan keg-
wtan operasional untuk mencapai suatu
tujuan pesantren.

Pengawasan  (controling)  Pondok
Pesantren dalam Pemberdayaan Santri
Menurut  Hani  IHandoko den-

gan adanya scbuah  pengawasan maka
pemimpin akan mengetahut apakah se-
mua kegiatan vang dilakukan sesuai den-
gan rencana semula ataw tidak, seliin
dari kepentingan tersebut hanya dengan
sebuah pengawasan akan dapat diketahui
kesalahan-kesalahan atau penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh ang-
gota organisasi®’.

Lebih lanjut pada dasarnya penga-
wasan merupakan wujud tindak lanjut
dari manajemen yang ada kaitanya dengan
fungsi perencanaan karena tanpa rencana
maka pengawasan tidak akan terlaksana,

1 Hani Handoko, Konmsep Manajemen

(Jakarta: P'T. Raja Grafindo Persada, 2001, 77.
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sebab tidak adanya pedoman pelaksanaan
pengawasan begitu juga sebaliknya peren-
canaan tanpa pengawasan kemungkinan
besar akan terjadi penyimpangan karena
tidak adanya sarana atau pedoman untuk
pengawasanya.

Selanjutnya berkaitan dengan keg-
iatan yang dilakukan oleh pesantren
Bustanul Ulum dalam pemberdayaan
santri yang ada di pesantren maka penga-
wasan merupakan suatu hal yang penting
karena pengawasan ini dapat berfungsi
scbagai pengendalian scbuah laju kegia-
tan terhadap lembaga-lembaga yang ada
dilingkungan pesantren baik itu akrifi-
tas pondok pesantren, madrasah diniyah
maupun pendidikan formal.

Lebih lanjut sesuai dengan hasil
penelitian dapat dijelaskan bahwa penga-
wasan vang dilakukan pimpinan di pon-
dok pesantren Bustanul Ulum terbagi
dalam beberapa hal yakni: perzama setiap
lembaga yang ada di bawah naungan pon-
dok pesantren Bustanul Ulum  diwajib-
kan untuk melakukan evaluasi program
kerja selama satu bulan sekali dan hasil-
nya dilaporkan langsung kepada pengasuh
pondok pesantren tentang perkembagan
Kegiatan yang ada. Kedwa dilaksanakan
pertemuan seluruh keluarga besar pondok
pesantren Bustanul Ulum baik itu pengu-
rus pondok, struktural madrasah diniyah,
maupun struktural MI,SMP, dun SMA
Bustanul Ulum setiap 6 bulan sekali se-
bagai wujud evaluasi dan program tindak
lanjut dari masing-masing lembaga yang
ada di bawah naungan pondok pesantren
Bustanul Ulum.

Lebih lanjut pengawasan di pon-
dok pesantren Bustanul Ulum biasan-
ya berkaitan dengan fokus kinerja dan
prestasi setiap kemampuan individu, baik
itu tenaga pendidik maupun komite serta
pengurus pondok pesantren yang terkait
crat dengan kegitan formal maupun non
formal di lingkungan pondok pesantren
Bustanul Ulum.

Dengan demikian dari sini daput
peneliti simpulkan bahwa kegiatan penga-
wasan yang dilukukan pesantren terhadap
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semua element kegiatan yang ada di pe-
santren Bustanul Ulum sudah diterapkan
semaksimal mungkin baik itu ketika dili-
hat dari model pengawasan langsung yang
dilakukan oleh pengasuh sebagai pimpi-
nan pondok pesantren maupun ketika di-
lihat dari bentuk penerapan kegiatan ra-
pat bulanan, maupun rapat 6 bulan sekali
dilingkungan pondok pesantren hal ini
diterapkan dengan tujuan sebagai bentuk
pengawasan terhadap kinerja dari masing-
masing lembaga yang ada dibawah naun-
gan pondok pesantren Bustanul Ulum
dengan tujuan dapat dijadikan barometer
untuk perkembagan kegiatan sebuah lem-
baga dimasa yang akan datang.

KESIMPULAN

Perencanaan yang dilakukan pe-
santren dalam  pemberdayaan  santri
(santri) cenderung lebih terbuka terhadap
semua element hal ini terbukti dalam set-
iap pengambilan keputusan untuk sebuah
perencanaan program  selalu melibatkan
masukan-masukan dari semua  pihak.
Sclanjutnya langkah-langkah perencanaan
pemberdayaan santri di pondok pesantren
Bustanul Ulum adalah dengan merumus-
kan visi misi, profil lulusan, membangun
sarana dan prasarana, merekrut tenaga
pendidik yang memang kompeten dibi-
dangnya, menentukan kurikulum. teriebih
lagi perencanaan yang dilakukan selalu
mempertimbangkan latar belakang santri,
kondisi lingkungan masyarakat, dan sum-
ber daya yang ada.

Pelaksanaan yang dilakukan pondok
pesantren dalam pemberdayaan santri di
pondok pesantren Bustanul Ulum dengan
cara menerapkan pembelajaran sebagai
media pemberdayaan di masing-masing
instansi baik itu aktifitas keseharian pon-
dok pesantren sebagai wujud kurikulum
hidup pondok pesantren, aktifitas pem-
belajaran dimadrasah diniyah maupun
kurikulum formal dalam pemberdayaan
santri. Lebih lanjut dalam pelaksanaan
pemberdayaan ini terdapat proses evalu-
asi di setiap instansi meskipun bentuk da-
lam pelaksaaan cvaluasi yang ada berbeda
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antara satu lembaga dengan lembaga yang
lain.

Kegiatan pengawasan yang dilaku-
kan oleh pondok pesantren dalam pem-
berdayaan santri terdapat dalam 2 bentuk:
Pertama, bentuk pengawasan langsung.
Kedua, bentuk penerapan kegiatan rapat
bulanan, maupun rapat 6 bulan sekali.
Tahapan pengawasan ini diterapkan den-
gan tujuan untuk mengetahui terhadap
kinerja dari masing-masing lembaga yang
ada dibawah naungan pondok pesantren
Bustanul Ulum dengan tujuan dapat di-
jadikan barometer dalam pengambilan ke-
bijakan lanjut demi perkembagan kegiatan
sebuah lembaga dimasa yang akan datang
dalam pemberdayaan santri.
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